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" led gatar Belakang Pemaralahan - o
| | Sastra dapat menunjukkan identitaa bangpa. He- “;

' :nurut wujudnya sastra itu tidak hanya berupa sastra tu~‘

»»»»»

............

‘kat tradisional maupun masyarakat modern. Sastra inipun-;»..”

di Indonesia dapat beraneka ragam. Keanekarageman sas-'t “¥Aﬁ:

tra Indonesia dikarenakan bangsa Indonesia terdiri dari,"
-bebbagai suku dan bahasa daerah, Maka dari itu muncul-‘ “

_1ah pepatah "Bersatu kita ~teguh bercerai kita runtuh" |
Demikianlah pepatah yvang mengajak kita lebih maju dan

| berkembang. Janganlah kita mengharapxan maju dan ber- |

¢¢¢¢¢

maju dan berkembang, maka kita harus bersatu padu. Pernfi i,fzf

'fsatuan dan kesatuan inilah yang sangat didambakan cetlppi -“f°

insan untuk mencapai suatu Lemajuan."

..............

Sastra lisan dan sastra tulis ada hubungannya,vi»
“ada kalanya teks-yang ditnrunkan dalan bentuh tulisan

- kemudian dilisankan kem‘bali, dijadikan bahan untuk tra-— |
- {disi oral._Sebaliknya mungkin pula tradisi 1isan dima- o

= sukkan dalam tradi i tulis resmi. Heskipun sastra 1iuan"v

fdan sastra tulis bcrhubuhgan dan tak terpisahkan, nanun

- saya akan mencoba remisahkannya. Hal ini saya 1akukan

'*fhanya sekadar untuk membedakan bentuk sastra tulis de-  ‘

“'.fngan sastra 1isan yang ada dalam masyarakat pada saat




fsekarang.v;~f o , , R
Istilah sastra lisan di dalam bahasa Indonesia
"merupakan terjemahan dari nahasa Inggris 'oral 11tera-'ii
ture._Sedang Barnet (1963 P l) lewat Hutomo (1991 : 1)‘ )
:"mengungkapkan yang diéebﬁt Ba“t*a lisan adalah kesuuas-lfu
traan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu f‘”'

R e

kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara 1isan
sastra yang diturun—temurunkan dari mulut'ﬁéhhhiﬁf;)
Sastra 1iﬂan iny dapat berupa teka-teﬁi, 1agu dolandﬁ, |
anak—anak, dongeng, maupun cerita yang menggunakan alat  =
tertentu seperti seni’ kentrung, wayang goleh, cohekan, i
vayang kulit, jemblung, dan lainulain (Hutomo,1991:60).
Selain jenis sastra lisan yang hidup di zaman ,
“modern ini juga.terdapat ~jenis sagtra tulis. Sedangkaﬁ:  .
'fyang dimaksud dengan sastra tulis adalah mengacu pada’> -

,,,,,,, P I

.......... -
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- dang sastra tulis modern adalah buku-buku cetakan yang o
f;banyak dijumpai di kota-hota (Hutomo 1991:2). Jaai sa°-f'f ”‘

e . .

vpen, novel, raskah drama, dan 1a1n-lain yanh dituliskan.;:
Selain jenis sastra yang sudah saya sebutkan di-flz
"fatas, sebenarnya masih banyak 1agi jenis (genre) lain

ﬁiyang tersebar di seluruh Indonesia. Demikian pula masih7”

B banyak seni—seni yang lain yang di unakan sebagai ~ara-"
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’v.§ Dan Kesusastraan Indonesiac

" na untuk menyuguhkan sastra klta. Tetapi sayang sastra'i~v

liaan ini belum mendapat perhatian yang secukuvnya, se~

“bab ahlinya masih kurang, dan yang lebih menyedihkan o
banyak orang beranggapan bahwa sastra lisan bukan meru-;
pakan jenis sastra. Hal ini d*sebabkan teori sastra |
~ yang berkembanb dan dihasilkan oranv di Indonesia ‘ha- F;l

........ . - - - - JER. PR I T

 ' nyalah teori sastra tulis.

2 Téftarik dengan keadaan _yang oelah saya sebutkan
di atas, Saya mencoba mbnéiiti'éda‘tidaknya unsur, sas-fjﬁ
tra dan sumbangannya %é%hhdhp kesusastraan ddﬁliéhdi~>ﬂ
dikan dalam sastra lisan, khususnya seni badut. Judul

penelitian caya adalah "Unsur-unsur Sastra Kesenian Ba-f

dut Dalam Upaeara nadar Versi Karto Ikun Deﬂa Kawedanan'::

1 Kabupaten Hagetan Dan Sumbangannya Terhadap Pendidikan ‘

-

:,aﬁj Untuk mengetahui seaauh rana hubungan karya sas-' _
-~ tra dengan kenyataan-kenyataan di luarnya dapat dilaku- _:
kgn dengan menganalisis aspek ekstrinsiknya, yaitu ana~'7

lxsis karya sastra itu sendiri dan uepanjang mungkin )

dikaitkan dengan data ai luar karya itu. Anelisis as~’ :‘f

...........

»»»»»»»

pa’ 3QUh karya saetra itu memiliki unsur xe.;e:iah-Fematn,.'~ -

sosiologis, psikologis, religlus, dan filosofis (Suka-,f:”
da, 1987347, 1ihat juga Hutomo, 1991:20). Oleh karena
itu, analinis aspek ekstrinsik seni badut dilakukan un-

tuk menjawab permasalahan seberapa jauh hubungan karya

tersebut aengan riwayat hidup pemain dan pandangan-pan— :

Lo




E ’dangannya, hubungannya dengan sosial, dan politik.
‘: Permasala&an 1ain yang jgga akan ﬁibabas adalah
'aSpek intrinsik seni badut. Seni badut sebagai karya |

actra 3enis fiksi merupakan suatu strutur yang dapat

B Aé dijelaskan melalui analisis aspek 1ntrinsi?nya, ya‘tu ¢~:?»¥f»7

R analisis mengenai unsur-unsur yang secara keseluruhan ’
~fmembangun Larya sastra tersebut, seperti settinu, plot, =T

"“_pusat pengisahan, pénokohan, tcma. Pembahasan masalah

’-‘tini akaﬂ'ai}etahui bdééiﬁaﬁé‘peﬁaih menyusun unsur-un-,#tg
, sur yaﬁé‘membangﬁﬁuaéritanya.;f'ffg§ ff;f~f“7fifff-i‘j

Di ééﬁﬁing maualah~masa1ah di atas ada satu hal

»A""Q-‘r - .-

}:yang cukup mendapat porhatian yaitu masalah penbujaran

T e
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‘saatra lisan. S ; P , R
o Pengajaran sastra di sekolah-sekolah belum ba-'

) nyak.memanfaatkanvsaut;aglisan,khnsuunya seni badut:se-
bagai suafu»pelajaréh; Héhgbpéféaétra"liréﬁ beium~mén-.

,,dapat perbatian untux dijadikan bahan pennajaran sastra? o

” Apa?ah sastra lisan tersebut tidak memiliki nilai-nilai :t

-pendidikan yang pantas untuk diajarkan? Atau aenis sas-"z

',tra ini belum dibukukan dézmairekam sehingga guru meul B
ngalani PQSU1itaﬂuﬁéﬁEE§i~ﬁéﬁén—bahan dan media penga-f "

....... g P -_.‘._v,v,,..,. ,‘A..j..\-v-,,...p!, ."»"“‘,, - o s

| . jarannya?, ‘;v i ::'.h_;.v Aol

Sehubungan dengan nal~ha1 di atas penulis 1ngin

menjamab masalahz (1) apalah ueni badut mengandung un«lf.‘
‘sur-unsur pendidi?éﬁhﬁéik pendldikan formal naupun pen- |
‘,véidikan nonformal, (2) bagaimana eeandainya jenis sastra

}5' 311san seperti ini /seni badut diangkat sebagai bahan




“aikan formal.fv-

'pendidikan dan- pengajaran sastra pada 1embaga pendi-;:-’

Akhirnya dari apa yang saya paparkan di atas dﬂpat —

-»dirnmuskan beberapa permasalahan yang aPan dikaji dan
’f,dibahas serta pertanyaan-pe"ta yaan yang akan dijauab B

 ’da1am ponelitian ini sebagai berikut.

1. Analisis unsur intrinsik seni badut untu mén—'

”?f; 8. penokohan°‘=':

' d. pusat pengisahan-'  .

e

ﬁnyaan—pertanyaan:

Ajawab pertanyaan~nerthnyaan. elemen—elemen ke- SR

_senian’badut yang- meliputi:

..................

c.'settin"'

£ ~ =

KT tema.

‘Analisis unsur extrinsik seni badut untuk nen-f )

jawab pertanyaan—pertdnyaan° .

Qe bagaimana hubungan seni badut dengan biOgra~iﬁr"

5 i pandak*"

‘b, bagainana hubungan ‘seni badut denaan uo ial"”
c. baga;mana hubungan seni badut dengan politik,

Analisis unsur pendldilan nntu? menjauab perta-':  )

2 e - aw B

;. adakah unsur-unsur pendidikan formal dalam ;,’

. v e o e e e e w R -

seni baaut'~ .
b. adakah unsuf;ﬁﬁ'ﬁr pendidikan nonformal da-

_lam eni badut.

PRI ,4




1.2 AlaqanAgemilihan Masalah de :Tujuqn

Saatra, Penvantar Te-.

ori Sastra, Jansz berpendapat bahwa sastra tradisional

S e ..-p~«er¢-onﬂo'

o dalam abad pertengahan cukup menonjal,'dan sastra tra-

AP

_disional ini dapat dihayati, dialami dan d;nikmati'se-‘f”'”‘”

© bagai obyek estetis (Tééuw, 1984:200).

Dengan semakin ma;unya zaman dan ﬂemakin banyak-;

SO )

’f'nya pengaruh budaya Barat maka sastra milik bangsa sen- *"

: dzri, terutama sastra xradisionalnya semakin terancam
B kepunahan tidak ueperti pada abad pe*tengahan. Gener331; 
’j_muda kita saat inil tidak banyak yang tertarik untuk ne- -
Lfnikmati hasil sastra bangsa. sendiri, terutama saﬂ ra;i
lisann"a, karena ‘budaya Barat yang nesuk ke Indonesia,

yang belun, tentu ‘sesuai dengan adat budaya kita sebagaiwf

PR e e e e

bangﬂ' tinur;-Génerasi muda yang tidek tertarik oleh

‘- R

72 ncmpunyai nilai yang cu?un tlnggi, yanv saya rasa

'ftidak kalah dengan budaya asing. Seluin itu generasi

“vda ta ‘banyak ‘yang menfonia. bahwva sastra 1isan In~' o

. donesia bersifat- statis,-tidak menarik untuk dinikmati,;

"'i dan tidak modern (tidak dapat mengikuti perkembangan

/v?_aaman).

Hal-hal lain yang menyebabkan semakin 1angkanya '

'3»sastra lisan kita adalah karena memang kurang menarik

'“aiuuntuk dipertontonkan, misalnya ceritn Badut, sehingga

"tidak banyak masyarakat kita yanb tertarik atau meng- -

. .
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‘-hendaki untuL menlkmati dongeng (cerita) yang terdapat

pada seni badut tersebut.-

Tiaak terlepas dari hal di atas, uaya beru aha - S

merumuskan alasan pemilihan masalah sebapai berikutx  v"

‘1. Unsur sastra dan sumbangannya terhadaﬁ Leeuqastraan

dan pendidikan tidak terlukis secara 1yata dalam ce- tv_ﬂ.,

‘rita yang terdapat dalan seni badut, sehingga dirasa oo

,,,,,,,

kurang berfungsi bagi perkembangan bangsa Indonesia. IR

26 Generasi kita pada saat sekarang ini kurang dapat
menghayati bahwa sastra lisan kita mempunya1 nilai
_budaya yang tinggi, yang tidak Lalah dengan budaya k

asinb. A

3. Saya jarang, bahkan tidak pernah menjumpai pemain f'

'1; Mongetahui cejauh mana unsur sastra dan'sumbangahnya.,

badut yang memainkan perannya, kecuali dalam acara

rasa semahin langka dan hampir punah.

‘‘‘‘‘

tertentu (seperti nadar)‘ Sehingga seri badut 1ni di-.vf{”

4. Sepengetahuan saya penelitian "Unsur-unsur sastra Ke-,

: senia Badut dan Sumbanoannya Terhadap Pendidikan dan

Kebudayaan Indonesia" belum pcrnah d*laksanakan oleh

.....

peneliti terdahulu, oleh karena itu saya beranogapan 1'V

‘bahwa penelitian ing verupakan nasalah baru. ;

Berdasarkan alasan pemillhan maualah dz a$as, ‘sa~ .

ya akan membaha masalah ini berdaqarLan tujuan sebavai"

berikutz o

terhadap kesusastraan dan pendidi?an dalam seni ba~

dut versi Karto Ikun.’.
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24 Memberikan motivasi kepada generasi muda untuk meme-
lihara sastra tradisional bangsa bangsa kita sendiri
yang tidak kalah nilainya dengan budaya asing.=,

3 Menunjukkan kepada masyarakat bahwa seni badut Juga S

: telah mengikitu perkembangan zaﬁén;:

sia terutéﬁé'é5éf¥a 1isan yang terdapat dalam seni

o ows

badut, yang dirasa semakin 1angka, BT

1.3 Pembatnsan ﬂasalah _g_‘Rnanp Linqkun  ‘ 
| Berhubung sastra ada yang berbentuk tulis dan 11-‘!
}san, maka saya akan membatasi masalah yaitu untuk mem-  ‘
‘ 1,bahas sastra 1isan saja._ Al': »,  : _‘ |
‘ '_ Khasavah trauzsl iisen yeng merupa an’aalah satu
3enis ‘foklor ini bermacam-macam, seperti (1) puisi rak-v,z
yat, (2) peribahasa, (3) teatcr rasyat, (4) teka—teki, ”
(5), bahasa rak&éf{v(é)'ﬁhgkapan tradisional, (7) riyae-
nyian rakyat, dan (8) cerita pro«a raxyat ( Dananjaya,3
1986:22-141, lihat Juga Rusyana, 1983:30)._;m P
Juga ternasuk jenis foklor setengah lisan adalah
bahan—bahun foLlor yang berupa: [¢8) drama rakyat, (2) |
tari, (3) Lepetcayaan dan takhayul, (4) upacara-upacara,~,‘
(5) permainan rakyat, (6) aaat kebiasaan, (7) pesta-pes-,*
| ta rakyat, (nutomo, 1991:9). ”‘ o
| | Kajian ini aipusatkan pada salah satu jenis seni
vrakyat yaitu seni baaut. Pengkaaian ini lebih d;per~vv
:v'hatikan pada unsur—un ur sastra dalam seni badut yang

..):




| o - -9
-ditingan dari teori sastra. Hasalah lazn yann juga men-
dapat perhatian adalah fungsi veni badut dalam masyara- |
kat dan pengajaran sastra lisan khususnya dan serta as~'
tra daernh pada umumnya.,: oL L ” _v .

- Dalam ‘sastra 1isan, Ihususnya foklor ini saya a=

"kan membahaa mengenai unsur-unsur sastra seni badut uan S

'tsumbangannya terhadap pendidikan dan kesusastraan Indo-
'nesia. Selain itu juga saya ingin mengidentifikasikan B

| eerita atau 9Pni badut versi Karto Ikun mengenai riva-; 

’unsur;unsﬁr kesenian baaut, dan lain-lainnya. )

e e e e e . e e s i . e - _4,'_,

1.4 Kérannkg Teori Gan Konsep Yanv Dipunakan uehaﬁai
As:m R P SR S S
Penelitian ini menokaji dan membahas traaisi li-“ 4
| ;san seni badut. Haluhal yang dibahas adalah unsur-unsur
sas;ra, st¢uktur dan isinya serta hal—hal yann berkait—
an’ dengan ketiganya tersebut. Oleh Larcna 1tu, prinsip-!>
‘ prine1p dan prosedur serta pemecaban masalahnya digunanfiv
kan teori ygng berkaitan dengan sastra 1isan. Dan teori-v
:teori 1ain aigunakan sebagai penyangga.  7" ""' : '
Anﬁlisis, nenafsiran, dan pembahasan seni budut ,-
'sebagai sascra liﬂan diperlucan teori ua.,tra. Fokhemaj |
“dan-Kunne. Ilsch (lewat Yuaiono, 1986:30) dalam m_x;;l_eg_g

fof Litpratnre in *ho fyentiath Uentmgg mazyauakan bahua

teori sa tra yanﬂ dipergunaxan dalam menatuirxar,karya

sautra dan dalam menjelaskannya sebagaz model Lhas Lo~ﬁ‘

. b —
E A

yat hidfup pemain, cara belajar, instrumen yang dipaLai, o ) ”



I tuk tiap-tiap elemen dan tidak bertumpu atau bersandar )

A'monikasi studi sastra ilmiah tidak dapat dirahami tanpa

: bersandar pada teori sastra tertentu (lihat juga Huto-’ E_f_ .

T e

| Teori yang dipergnnakan uebagai acuan dalam pem-f'

:'bahasan ini adalah teori-teﬁri yang dipandang cocoL unﬁ

1Zpada saleh satu “teori saja. Sesuai pernyataan Sukadai"’

JJJJJ

,,,,,,,,,,,,

.......... -

j_kecuali kalau satuan-satuan analisis itu dipilah-pilah ~:“./:.

fflagi untuk menunjukhan bagian-bagian mana yang mcnggu-

Vf;f;nakan pendekatan ekpresif, bagian mana yang menggunakan -

fi pendeLatan 8trukturalisme, atau semiotik, dan seterusnya.}i:
_ Penggunaan berbagai tﬂori secara multidemensional |
‘-dimaksudkan untuk mendapatkan penafsiran karya sastra o
 -yang bersanukutan dari berbagai dimensinya karena karya 2‘ “
"sastra sebagai suatu dunia yang h;dup dau unik elemcn-

: elemennya tidak semuanya bisa cocok dianalisis hanya b _
»bertumpu pada satu teori saja (1ihat Purwati: 1987).-_-“" '
Feskipun demikian tidak dapat dihindari bahwa dalom

, penggunaan salah satu lebih dominan daripada teori-te-‘“'

~ ord yang léiﬁ;ufeo i yang dimaksud adalah teori intrin-f*ﬁ'%
,'sn- dan teori ektrisik (weuek dan warren, 1968). Pen—- '

 ?dekatan ekstrinsik meliputi pendekatan (1) memetik, (2)
- pragmatik, dan (3) ekpresif nodel rumusan Abram“ (levat ‘

.Baried, 1985, lihat 3uga Teeuw, 1984, Yudzono, 1996)

- --w’»»'
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yaitu pondekatan yanb menerargkan karya sastra melalui
- latar belaLanbnya, Leauaan soLitarﬁya, sebab luarnya.
Adapun pcndckatan intrinsik rencakup pendeka%an ?eom~

| pat rnnusan Abramb, rendekatan objektif, yaitu pendekaﬁf
an yang heru aha menpfsi*kan dan menganalisis Parya soc-.

tra dengan te&nik dan uetode yang diarahhan Lcyadn dan
berasal dari karya astra itu sendiri (Sulastin 1ewat
Baried, 1985 115)e
. ﬁnalisis unsuruunsu. intrinsik ueni badut banyak
noacu paaa honwcp-honuep Situnorang (1081x10). Lihat
| juga 4ariban (19852121) dan Har%ono (1J86:“") yang menyu-

| takun bahna unsur intrinsik tcrsebut Lonbacu pada nnuurn

”-~¢ unsur yang uibaﬁgun dari dalam sactra 1tu ccndiri.

Jaai berkenaan den~an pengertian di ataa yano a-

J“Wt kan uaya bahas dalon unaur 1ntrinsiL ini odolnh neliputi

. tema. B

hal~hal pada: toroh, p)ot, latar, pusat pcn«isehqn, ann

Analisis unsur-nnsur ekstrinsik seni badut banyuL
’Hmengacu pada konsep—konsep sosiologi Bacura @enurut
kelleL den Warren. (1968x95) sdalsh eeharai pendexatan
ekstrinsiL (lihat juua chkouamono. 1978:3), dan 1ihat
juga Antara (1985x2ﬂ). Yang mengunpulkan para pandangan
kritikus oosiokultural bahua larya nastre tiunk &apat

'“  dipahamilsecara selenvhap~lcngkapnja apabila diniuahhan

dari lingkungan dan kebudayaan peradaban Ja%r tolnh morg-
hasiLannya. Jadi savtra harus dipelaiari éalam Pon eP

}" yang seluac-luasnya




: Unsur-ursur pendidlkan informal dalam »oni hadut -
dianalisis berdasarkan konsep-konsep yang berLa;tan de-f[

jngan pendidikan informah itu sendiri. ff'

‘‘‘‘‘ b v o A

''''''

.'pengawas egar norma-norma mauyarakat a?an selalu dipatuhi
‘arg ota kolektifnya dan sebagai pengendali sosial, (5)
.;untur memberilansuatu jalan dibenarkan oleh masyarakat a- ¢i
fgar dia dapat 1ebih superior daripada orang 1ain, (6) un- . |
;tuk nemberikan ses00rang auatu jalan yang dibnrikan oleh
‘ masyarakat agar 1a Lapat mencela orang lain, (7) sebagui
';alat untuk memprotea ketidahadilan dalan masynrakat (8) R
“ .funtuk melerikan diri dari himpitan hidup sehari-hars. (11-fv;_'

..... .-,,:.-»~rw'.-~ -~ . 3

yvhat juga Hutomo, 1991:69—74).

Kemudian untuk méﬁééﬁallsis pendidikan informal _ 

......

‘digunakan juga konsep Idris (l981:58) yang meryatakan o
‘bahva pendidikan informal adalah semua bentuL pendidihan"-
|  dengan sengaja, tertib, terarah, dan berencana di ivar
fkepiatan persekolah o . o I
| Adapun analisis pendidihan formal seni badu+ ber-»l,*
__' da~arkan konsep-konsep yanu berkaitan juga aengan pen—
| ,gaidikan fornal 1tu ﬂendiri.;g_,:x'
_”.  Kemudian untuk mcnganalisis pendidihan formal di-
 " gunakan onsep Idris (1981 58) yang menyatahan pendidik-
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‘dn fornmal adaléh’pondidikan di‘se?olah’yang'terafur.”si'

uemauzs, meﬂpunyai jeg;ang, dan yarg dibaOi dalam vahtu-fw

aktn tertentu yang berlanguung dari Taman Kanak-Kanak

sampai Pergvruan xznggi. ‘

fl.s potoﬁe dan Teknik Perelitian

Dalem penulisan skripsi ini saya menggunakan NG

’t°de kerja penelitian kancah, yaﬁg dilanjutLan dengan '  f;« <

metode Lerja penelitian kepustakaan¢ Penelitian kancah

e e T S R R e S PR .

o ’dilaksanalan dengan maksud untuk memperoleh data menge- ~

nal nnsur-unsur sawtra dalam seni ‘badut vers i Karto I-v

cem e VL e

‘ Lunc

Penelitian kepustakaan ailaLsanaLan ntngan mak- -

sud untuk memperoleh 1anaasan teori yang: dipanai.

Adapun cura Lerja (meooae) yang dilakuran penu—»;

'lis dapat dirinci ‘dalamn 1angkah-*anghah seoagai berikut:

1. xahap Persiapan Lo v

5 Pada tahap inl disusun langxah-langnah uebagai beri-

- E -

| 'a. Pengumpu¢an ‘sunber- informasi dan studi pus*aka Ui
. tuk menyusun landasan teori yaﬂg dipakai. Hal ini
“'ndilakukan peneliti Lntu? memperoleh gambaran me-‘;:'
f_'ngenal Lenyataan-kenyataan yanb perlu d@perhati-.f

 kan delen menpelajari-suatu masalah; | .
.b,'Mempersiapkan alat-alat yang tepatuntuk penupuan.
. data -dan sesuai dengan teknik pemupuan datanya,

yaitv,dafta; pe;t“gyaan, alat_perekgm,,kaperaifb;

- ;L
R




4”tébeerfa-aiat;éiﬁfylhin yang berhubungén._ﬁ_ |

_;;c. Penentuan den pendehatan Lepada narq sumber. ;’

¥]¢d. nenghubungi pihak-pihak lain yang bersangkutan

| baiL 1angaung atau ticak 1an°sung terlibat da-
1un proces penelitian 1ni. o

:tft,z. Pencarian,Data

Pada tahap ini diausun langkahnlnngkah:' | ‘
*ff a. nelaksanakan pencarian data dengan.mevavancarai
}  nara sumber. ST
b. Perekamcn.dan.pentranekripaian. ,
) c. Pencarian data dari sunbc“ lain (sepe*ti dar*
‘15 : buku, koran, majalah, dan lainplain).
‘:xiz. Pengolahun den nengujian data ‘ L
| Pada tahap in; ai:us un langk »1 ng”ah:- f.‘
fe’ Hengatur data yang tolah terkumpul, mengklasi-.; 
fikasikan, menranaliais, dan menrinterprctasi—
- Lan data. S |
$;7i b. Henyusun iaporan hasil penelitian dalam bentu? )
o karya tulia (skrinsi)., R - o
o _Dalenm pnngumpulan data/bahan, Hutcno(199l 77-85) -
' menyatakan hal-hal yanQ dilakukan adalah (1) pcrckaman,

; ~   ‘(2) eatatan yang harus dibuat, (3) penge%ahuan peneliti,l

".‘(4) menué,unakan pc*"“dun z> pun Pmﬁ“*

fflll.ﬁ zonu‘ﬁ§$ ﬁﬂn §amnﬁ& R |
» | :_ Di Hagctaa bJuO saaz ini (1991—1992) Lnsi ter-
3[!ﬁapat beberapa kesenian tradisi di antaranya kentrung,

v’v)~ S . ’
.

B
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jenﬁluh tayuh, reog, cokekan, badut, ﬁan sebagainya.
. Badut sendiri ai sini terairi dari beberapa verai. Da«
‘i kesehian banyak Pesenian ada yang masih aktif ada
pula yan sudah nati “urcxa viaak mendep°t£an peminat.
| Ienelitia ini tidak dilakukan paéa semug kese~ .
‘nian yang ada karena hal itu diluar Jangkanan pennlis

- /peneliti dan bukan nerupakan tujuan penelitian ini.

Penelitian ini berupa studi kac uat, naka dinxl*h eebagai
objek penelitian ini adalnh kesenian badut ai dcaa Ko-‘

‘j_wedanan ?hususnya vcrsi Karta Ikun.




